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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam usaha mengendalikan sualu perusahaan guna mencapai
tujuan yang diharapkan yakni memperoleh laba, manajemen dituntul agar
memiliki kemampuan dan kejelian dalam membual perencanaan
planning). Perencanaan yang baik akan membanfu pihak manajemen dalam
mengarahkan Hegialan'seﬂa dapat digunakan sebagai pedoman unluk
melakukan pengawasan terhadap kegiatan-keglatan perusahaan uniuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sehingga akan memungkinkan
manajemen bekerja secara efektif dan efisien.

Dengan perencanaan yang baik akan mempermudah manajemen
dalam melakukan tugas dan memecahkan persoalan manajerial, karena
proses ini dapal menentukan apa sebenarnya sasaran perusahaan. Tujuan
utama manajerial dalam membuat rencana adalah untuk digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan pengawasan lerhadap segala kegialan
perusahaan sehingga manajemen dapal menjaga konfinuitas perusahaan
dan memperoleh laba. Besar kecilnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan
akan menjadi ukuran prestasi terhadap pengelolaan yang dilakukan oleh
pihak manajemen. Oleh karena itu, berhasil tidaknya manajemen dapat

diukur dari perencanaan yang baik serta pencapaian hasil yang maksimal.



Pada umumnya, ukuran yang banyak digunakan dalam menilai
keberhasilan dan kesuksesan suatu perusahaan adalah pencapaian
dan perolehan iabe Sedangkan menyangkut terbentuknya laba dan
faktor-faktor yang mempengaruhi, Abdul Halim dan Bambang Supomo
mengemukakan bahwa ada tiga faktor yang dapal mempengaruhi laba
perusahaan yaitu biaya, harga jual dan volume (penjualan dan
produksi).’

Berdasarkan kutipan yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan
bahwa biaya yang timbul dari perolehan atau untuk pengolahan suatu
produk akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.
Harga jual produk akan mempengaruhi besarnya volume penjualan
yang bersangkutan, Sedangkan besarnya wvolume penjualan ber-
pengaruh terhadap volume produksi atas jasa tersebul. Selanjutnya
pada gilirannya volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya
biaya produksi. Dengan demikian, faklor-faktor yang mempengaruhi
faba tersebut diatas, saling terkait antara satu dengan yang lainnya.

Perusahaan yang memgroduksi dan menjual produk lebih
dari satu jenis, akan mendapatkan komposisi margin kontribusi
yang berbeda pula. Pada umumnya, manajemen selalu diha-
dapkan pada pemilihan alternatif dalam pemilihan berbagai
alternatif tindakan dan perumusan kebijaksanaan perusahaan

untuk masa akan datang, manajemen memerlukan informasi

' Abdul Halim dan Bambang Supomo, Akuntansi Manafemen, Edisi Pertama
(Yogyakarta: BPFE Gadish Mada, 1998), hal 50



dan alal analisis untuk menilai berbagai kemungkinan yang dapat
berakibal posilif pada perolehan laba di masa depan,

Sebagaimana halwa PT Glasindo Wama dl Makassar, sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang produksi {angki air fiber glass, dalam
menjaiankan kegiatannya memeriukan perencanaan secara efekif dan
efisien sehingga aklivitas perusahaan dapa! berjalan dengan lancar serla
menghasilkan produk sesuai yang diinginkan. Dalam perencanaan lersebul
periu diperfimbangkan masalah biaya dalam hubungannya dengan hasil
yang ingin dicapai dimasa yang oakan datang dan produk yang dihasilkan
dapal bersaing dengan produk perusahaan lain.

Dalam mengantisipasi keadaan lersebul, seharusnya perusahaan
melaksanakan perencanaan laba yang lepal dengan mMenghubungkan Blays,
volume dan laba. Dengan adanya huoungan tersebut, dapal memberikan
kepada manajemen suatu kerangka analisis dalam merencanakan faba,
menenukan volume produksi dan menentukan harga jual seria
meningkalkan penjualan,

Berdasarkan wuraian fersebul di atas, penulis tertarik mengambil
judul ™ Analisis Biaya, Volume dan Laba Dalam Pengambilan

Keputusan Penjualan pada PT Glasindo Utama di Makassar.”



1.2. Masalah Pokok

Berdasarkan uralan latar belakang masalah di atas, masalah pokok

yang dihadapi oleh PT Glasindo Utama di Makassar adalah

* PT Glasindo Wama belum menerapkan analisis cost-volume-profit

sehingga perusahaan belum dapal menentukan jumliah penjualan untuk

mencapai laba yang telah direncanakan.”

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1. Tujuan Penulisan

2,

Adapun tujuan penulisan ini adalah :

a) Untuk menetapkan rencana laba dalam penjualan tangki air fiber
glass.

b) Untuk menganalisis biaya, volume dan laba dapal digunakan
pada perusahaan yang bersangkulan dalam perencanaan laba.

Kegunaan Penulisan

Selanjutnya kegunaan penulisan ini adalah :

a) Memberikan sumbangan pemikiran dari hasil analisis mengenai
perencanaan laba dalam penjualan tangki air fiber glass.

b) Sebagai bahan referensi bagi yang berminat untuk
memperdalam masalah perencanaan laba dalam penjualan

tangki air fiber glass.



BAB II
METODE PENELITIAN

2.1. Daerah dan YWaktu Penelitian

Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah pada perusahaan
PT Glasindo WMama, sebuah perusahaan yang bergerak dibidang produksi
dan penjualan tangki air fiber glass yang berkantor pusat di jalan Ince Nurdin
nomor 1 E di Makassar dan pabrikasinya terielak di Kawasan Indusiri

Makassar, dengan waklu peneliian kurang lebih 1 bulan.

2.2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai
berikul :

1. Tinjauan Puslaka (Library Research) adalah penelitian yang dilakukan
dengan membaca literatur buku-buku, majalah serta materi perkuliahan
yang ada kaltannya dengan pembahasan skripsi ini.

2. Penelitian Lapangan (Field Research) adalah pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengadakan kunjungan langsung ke lukﬁsi penelitian.
Metode penelitian lapangan dapatl dilakukan sebagai berikul :

a. Ohservasi vyaitu teknlk wyang penulis lakukan dengan jalan
mengadakan pengamatan secara langsung dalam proses kegiatan

pegolahan data mengenai biaya-biaya yang terdiri dari biaya tetap



dan biaya variabel penjualan serta data lainnya yang mendukung
pembahasan ini.

b, Interview vyaitu teknik yang penulis lakukan dengan jalan
mengadakan wawancara dengan pimpinan perusahaan dan sejumlah

personil yang berhubungan dengan penulisan ini.

2.3. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dala yang digunakan adalah ;
1) Data kualitatif yakni data vyang berupa kelerangan-keterangan
seperti, sejarah berdirinya perusahaan dan strukiur organisasi.
2} Dala kuantitatif yakni data yang berupa angka yang mefiputi, besarnya
volume penjualan, besarnya biaya tetap dan biaya variabel.
Kemudian sumber data yang akan dianalisis dalam penulisan ini,
dari :
1) Datla Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan
pimpinan perusahaan dan sejumlah personil yang berhubungan dengan
penulisan skripsi ini.
2) Data Sekunder
Yaitu dala yang diperoleh dengan jalan menggunakan dokumen

perusahaan yaitu biaya ietap dan biaya variabel serla penjualan.



2.4. Metode Analisls

Untuk menunjang pembahasan yang lefah dikemukakan sebeium-
hya, penulis mengemukakan metode analisis sebagail berikul |
1) Analisis Break Even

5 Analisis BEP dalam Unit

Resarnya BEP dalam unit dapat ditentukan dengan fermula sebagail
berikut .
FC +Laba
BEP: = V"
S -VC
b. BEP dalam Rupiah

Besarnya BEP dalam rupiah dapat ditentukan dengan formulasi

sebagai berikut |

FC + Laba
BEF = —
vV G
 —
S
Dimana :

FC = Biaya letap
VC = Biaya variabel
5 = Sales/penjualan
2) Contribution margin yailu suatu analisis untuk menentukan besar bagian
dari penjualan yang digunakan uniuk menutupi biaya lelap, dengan

rumus .

CM = Penjualan - Biaya variabel



3) Margin of safety yaitu suatu analisis untuk menentukan rasio anlara
penjualan yang direncanakan dengan penjualan BEP, dengan rumus .
Penjualan yang direncanakan-Penjualan BEP

MOS = x 100 %
Penjualan yang direncanakan

2.5. Sistematika Pembahasan

Berikut ini akan disajikan sistematika pembahasan yang menguraikan
bab demi bab, yailu :

Bab | Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, masalah pokok, tujuan dan kegunaan penulisan, dan hipotesis.

Bab |l Merupakan metode peneltian yang terdiri dari daerah
penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, melode
analisis dan sistematika pembahasan.

Bab Il Merupakan kerangka teoritis yang terdiri darl pengertlan
perbelanjaan perusahaan, pengeriian biaya, pengertian Break Even
Point, pengertian contribution margin dan pengertian margin of safely.

Bab |V Merupakan gambaran umum perusahaan ferdiri dan
sejarah singkat perusahaan dan struktur organisasi serla proses produksi
tangki air fiber glass.

Bab V Merupakan hasil analisis dan pembahasan yang terdir dari
analisis penjualan tangki air fiber glass, analisls perencanaan laba dalam

penjualan tangki air fiber glass, dan contribution margin.



saran.

Bab VI Merupakan penulup yanrg lerdii dari

simpulan dan saran-



BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1. Pengertian Blaya

Kebutuhan akan data biaya berbeda-beda dan perhitungan biaya
mungkin dibitung berdasarkan kondisi dan tujuan yang berbeda-beda serla
untuk keperiuan pihak-pihak yang berbeda pula. Oleh sebab itu, kita jumpai
keanekaragaman di dalam pemakaian istilah dan konsep yang digunakan
dalam perhitungan biaya. Yang jelas, biaya haruslah didasarkan pada
fakta yang bersangkutan dan cukup terukur sehingga memungkinkan
perusahaan mengambil keputusan secara tepal.

Untuk mengelola perusahaan diperlukan informasi biaya yang
sistemalis dan komparatif serta dala analisis biaya dan laba. Informasi ini
membantu manajemen untuk menetapkan sasaran laba perusahaan,
menetapkan target deparlemen yang menjadi pedoman manajemen
menengah dan operasi menuju pencapaian sasaran akhir, mengevaluasi
keefekiifan rencana, mengungkapkan keberhasilan atau kegagalan dalam
bentuk langgung jawab yang spesifik dan menganalisis serla memutuskan
pengadaan penyesuaian dan perbaikan agar seluruh organisasi tetap
bergerak maju secara seimbang menuju lujuan yang telah ditetapkan.

Sistem informasi yang lerpadu dan lerkoordinasi hamya akan
menyediakan informasi yang berar-benar diperiukan oleh seliap manajer
yang berlanggung jawab. Guna mencapai tujuan ini, sislem tersebul harus

dirancang untuk memberikan informasi lepal pada wakiunya. Selanjutnya

101
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informasi ini harus dikomunikasikan secara efekiif. Kebuluhan akan
pengendalian biaya dan peluang untuk memperoleh laba dapat terlunda
alau sirna sebagai akibal komunikasi yang buruk.

Untuk mengarahkan keputusan, para manajer membuluhkan daia
mengenai tujuan. Mereka membutuhkan biaya dari sesuatu. Sesualu ilu
bisa berupa produk, sekelompok produk, jasa. Kila menyebul sesuatu ini
lujuanfsasaran biaya dan mendefinisikannya sebagai sualu kegiatan yang
untuknya diperlukan pengukuran blaya secara terpisah.

Konsep dan istilah-istilah biaya telah dikembangkan selaras dengan
kebutuhan para akuntan, ekonomi dan insinyur. Para akuntan lelah
mendefinisikan biaya sebagai suatu nilai tukar, prasyarat alau pengorbanan
yang dilakukan guna memperoleh manfaal. Dalam akuntansi keuangan,
prasyaral alau pengorbanan tersebut pada tanggal perolehan dinyatakan
dengan pengurangan kas atau aktiva lainnya pada saal ini alau dimasa
mendatang

Terdapat berbagai macam pengerlian atau definisi biaya, yang
masing-masing berbeda. Karena itu, lidak jarang terjadi perbedaan
persepsi, sekali pun bagi mereka senanliasa dihadapkan dan menyadari
sepenuhnya  betapa penting arti biaya tersebul dalam menjalankan
tugasnya sehari-hari. Para akunlan, ekonom, dan teknisi, masing-masing
memiliki dan menggunakan konsep, yang meskipun lidak berieniangan

satu sama lain namun tetap tampak adanya perbedaan. Maka dari itu, tidak



mudah untuk mendefiniskan atau menjelaskan istilah biaya tanpa
menimbulkan kesangsian atau keragu-raguan akan kebenaran maksudnya.
Dalam situasi semacam itulah, sebenarnya para akuntan mencoba
merumuskan konsep atau pengertian biaya yang lazim digunakan dalam
dunia akuntansi, sebagaimana yang dikemukakan oleh Harnanlo bahwa
“Dalam arti luas biaya (cost) adalah jumlah uang yang dinyatakan dari
sumber-sumber {ekonomi) yang dikerbankan (lerjadi dan akan lerjadi) untuk
mendapatkan sesuatu alau mencapai tujuan tertentu, * :

Sebagali pengorbanan atas sumber-sumber (ekonomi) untuk
mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu, istilah biaya, kadang-
kadang dianggap sinonim dengan harga pokok dan beban dari sesualu
atau flujuan ferlentu lersebul. Untuk lebih mudahnya, pengerlian biaya
sebagai harga pokok dan sebagai beban ilu, selanjulnya disebut
pengeriian biaya dalam arti sempit.

Sebagal harga pokok, biaya dapat diukur atau merupakan harga
perlukaran dari sumber (ekonomi) yang dikorbankan atau diserahkan unluk
mendapatkan suaiu barang, jasa atau akliva. Telapi kadang-kadang juga
diukur berdasarkan harga pasar darl akliva yang didapal. Sedang biaya
dalam arti sempit disebut sebagai beban, adalah apabila pengorbanan yang

diperlukan itu lerjadi dalam rangka merealisasikan pendapatan. Dengan

? Marnanto, Akuntens/ Biaya Perhitungan Hargs Pokok Produk {Sistem Biays
Histaris, Edisi pertama, Celakan pertama (Yogyakarta : BPFE, 1882), hal. 28



demikian, jika dilhat dari cara bagaimana perusahaan pada Llrli-l:lll'li‘lj'ﬂ
berupaya unluk menghasilkan laba, maka perbedaan antara harga pokok
dan beban semala-mata terlelak pada faklor waklu. Harga pokok pada
hakekatnya adalah biaya yang melekat pada suatu akfiva yang belum
dikonsumsikan atau digunakan dalam upaya merealisasikan pendapalan
dalam suatu pericde dan akan dikensumsikan di kemudian hari. Sedang
beban adalah biaya (dalam bentuknya bisa berupa akliva) Yyang
dikonsumsikan atau digunakan unfuk merealisasikan pendapatan dalam
sualu periode.

Definisi lain tentang biaya dikemukakan oleh  [|kalan Akuntan
Indonesia yang dikutip oleh Helmi Rony bahwa " Biaya adalah pengorbanan
yang dilakukan untuk memperoleh sualu barang ataupun jasa Yyang
diukur dengan nilai uang, baik itu pengeluaran berupa uang, melalui tukar
menukar ataupun melalui pemberian jasa.”

Selanjutnya Mardiasmo berpendapat bahwa :

Biaya dalam erti pengerian yang luas adalah penggunaan Ssumber-
sumber ekonomi yang diukur dengen satuan uang, yang telah terjadi
atau kemungkinan ekan teradi untuk obyek stau tujuan tedentu.
Misalnya biaya lenaga kerja, adalah merupaken penggunaan
sumber ekonomi (berupa tenaga kerja) yang dinyataken dengan
satuan uang dengan lujuan untuk menghasilkan suatu produk (asa)
aiau uniuk kegiatan produksi. *

? Helmi Rony, Akuntansi Biaya (Fengentar unluk Perencansan den Pengendalian
Bisya Preduksi), (Jakarla : Lembaga Penerbit Fakutas Ekonomi Universitas Indonesia,
1880), hal, 15

4 Mardiasmo, Akuntansi Bisys, Edisi pertama, Cetakan kedua, (Yogyakarta : Andi
Offset, 1684), hal. §
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Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mulyadi bahwa " Biaya dalam
arfian luas adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam
satuan uang vyang telah terjadi atau kemungkinan akan lerjadi uniuk
mencapai tujuan terfentu.* °

Definisi yang dikemukakan oleh Mulyadi di atas, menegaskan
bahwa ada 4 unsur pokok yang lerkandung dalam definisi tersebul yaitu :

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi

2. Diukur dalam satuan uang

3. Yang lelah terjadi atau secara potensial akan terjadi
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu,

Berdasarkan definisl-definisi biaya vyang telah dikemukakan,
merupakan pusat perhalian dalam iimu ekonomi perusahaan. Walaupun
telah ada usaha insentif untuk menyeragamkannya, masih terdapal
pengertian yang berbeda-beda mengenai istilah biaya tersebul. Inlerpretasi
yang berbeda-beda ini menyangkul dasar pertimbangan dalam

pengambilan keputusan, merencanakan dan mengendalikan kegiatan.

3.2. Penggolongan Blaya

informasi  biaya disajikan untuk memenuhi keperluan pemakainya.
Penggunaan informasi biaya harus disesuaikan dengan tujuan penggunaan
informasi blaya oleh pemakainya. Teknik penyajian Informasi biaya

berpedoman pada konsep “differer! classification of costs for different

5 Mulbyadi, Akuntans/ Biaya, Edisi keempat, Celakan keduz, (Yogyakarta : BPFE,
1820), hal. 7



purposes® Artinya untuk tujuan penggunaan informasi biaya yang berbeda,
diperlukan klasifikasi biaya yang berbeda pula. Dengan demikian, suatu
klasifikasi biaya tidak dapat digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan.
Jika pemakai memerlukan informasi biaya untuk tujuan yang berbeda-
beda, maka diperlukan bizya dalam klasifikasi yang berbeda-beda pula
sesual dengan tujuan penggunaan informasi biaya,

Untuk keperluan data yang dapat memenuhi kebuluhan pimpinan
perusahaan, penggolongan biaya menurut  Abbas Kartadinala adalah
sebagal berikut :

Secara alamiah menurut jenis-jenisnya

Sehubungan dengan periode pembukuan yang ber-sangkutan.
Berdasarkan kecenderungannya unfuk berflukiuasi bersamaan
dengan naik lurunnya volume produksi, panjualan alau kegialan.
Berdasarkan hubungannya dengan produk jadi.

Bardasarkan hubungannya dengan bagian produksi.

Untuk keperiuan dan perencanaan.

Untuk keperiuan analisa. °

il

- oh e

Sesuai dengan kebuluhan pemakai informasi, Mardiasmo meng-
klasifikasikan biaya sebagai berikul :

Fungsi kegiatan utama perusahaan

Pengaruh perubehan volume kegiatan terhadap biaya

Periode penentuan biaya

Pengaruh pengambilan keputusan {erhadap biaya

Periode pembebanan biaya terhadap pendapatan

Dapat atau tideknya biaya didentifikasikan terhadap obyek biaya.
Dapat atau tidaknya biaya dikendalikan. 1

N @ w

¢ anbas Kartadinata, Akuntansi dan Analisa Biays (Sualy Pendekaian Terhadap
Tingkah Laku Biaya), Cetakan kedua, (Jakaria | Bina Aksara, 1985}, hal. 28

7 Mardiasmo, Op. Cit., 1984, hal. 10
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Uralarn dari pengklasifikasian biaya tersebul di atas akan disajikan

berikut ini.

Ad.1. Fungsi keglatan utama perusahaan

Berdasarkan fungsi kegiaian ulama perusahaan, biaya dapal

digolongkan menjadi :

a. Biaya produksi

Yaitu biaya-biaya yang berkaitan dengan proses pengolahan bahan

baku menjadi produk selesai yang siap dijual. Biaya produksi ini

dikelompokkan menjadi ;

Biaya bahan

Biaya bahan adalah nilai uang dari penggunaan bahan yang diclah
menjadi produk selesai. Nilai uang dari bahan baku yang digunakan
dalam proses produksi dinamakan dengan biaya bahan baku.

Biaya lenaga kerja

Biaya tenaga kerja adalah upah dari tenaga kerja yang mengerjakan
proses produksi. Tenaga kerja yang mengerjakan pengolahan
bahan baku mﬁnja;di -pruduksi selesai, dikelompokkan menjadi
tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak langsung.

Biaya overhead pabrik b

",

My
Adalah semua komponen biaya produksi selain biaya bahan baku

dan biaya tenaga kerja langsung.



b. Biaya pemasaran adalah semua biaya vang berkailan dengan
kegialan mulatl dari memperkenalkan produk sampai dengan penagihan
hasil penjualan produk.

¢. Biaya administrasi dan umum merupakan biaya yang berkaitan dengan
fungsi peiayanan administratif dan umum.

d. Biaya keuangan (financial) adalah biaya yang berkaitan dengan fungsi
penyediaan dana, misalnya biaya adminisirasi bank, biaya bunga dan

biava provisi kredil.

Ad.2. Pengaruh perubahan velume kegiatan terhadap biaya
Berdasarkan  pengaruh perubahan wolume  Kegistan (volume
produksi altau volume penjualan} lerhadap biaya dapal diklasifikasikan
sebagai berikul
a. Biaya variabel
Adalah biaya-biaya yang totalnya berubah secara sebanding dengan
perubahan volume kegialan.
b. Biaya tetap
Merupakan blaya-blaya yang dalam jarak kapasitas lertentu tolainya
" tetap meskipun lerjadi perubahan volume kegiatan. Sedangkan biaya

fetap per unil jumlahnya berubah sesuai dengan volume kegiatan.

c. Biaya semivariabel

-

Merupakan biaya yang lolalnya berubah dengan adaﬁ»_.,ra perubahan

volume kegiatan. Tolal biaya semi wvariabel berubah secara lidak



sebanding dengan perubahan volume kegiatan, karena biaya semi
variabel mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel,
Perlu dijelaskan lebih lanjut tentang pemisahan biaya semi variabel
ke dalam biaya tetap dan biaya variabel.
Adapun metode yang dapat digunakan untuk pemisahan biaya semi
variabel tersebut yaitu :
a. Metode diagram pencar.
b. Metode titik terendah dan titik tertinggi.

c. Metode regresi linier,®

Ad.a. Metode diagram pencar
Pada metode ini semua data biaya yang diamali dimasukkan ke
dalam analisis melalui penggunaan grafik.
Langkah-langkah untuk memisahkan biaya semi variabel dengan metode
diagram pencar adalah
1. Kumpulkan data jumlah biaya yang dikeluarkan dimasa lalu pada
pelbagai tingkat kegiatan. Data ini diambil dan catatan akuntansi.
2. Gambarkan titik-titik data yang menunjukkan kombinasi biaya dan tingkat
kegiatan pada grafik dua sumbu horisontal (x). Hasil penggambaran fitik-

titik ini adalah diagram pencar.

" Slamet Sugiri, Akuntansi Mansjemen , (Yogyakarta UPP-AMP-YKPN, 1994), hal.56
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3. Buatlah garis lurus sedekat mungkin dengan titik-titik itu. Ini berarti
bahwa jarak anlara titik-titik data dan garis lurus itu adalah terdekat
dibandingkan garis lurus lainnya yang mungkin digambarkan pada
diagram tersebut.

4. Tenlukan komponen biaya telap dengan cara memperpanjang garis
lurus yang dibual pada butir 3 sampai menyentuh sumbu vertikal. Tilik
sentuh itu menunjukxan biaya letap tolai.

5. Hitunglah biaya wvariabel total. Dengan baniuan garis lurus yang telah
dibual tentukan biaya totalnya pada lingkat kegiatan terieniu. Biaya
variabel total adalah biaya total dikurangi biaya tetap lotal. Kemudian
hifunglah biaya variabel per unit dengan membagi biaya variabel total
fadi dengan fingkat kegiatan yang dipilih pada bulir lima ini. Setelah

lankah ini selesal, buatiah fungsi biaya.

Ad.b. Metode tltlk terendah dan titlk tertinggl

Menurul metode ini, biaya semi wvariabel dipisahkan
dengan mencari selisih antara biaya lotal pada kegiatan tertinggi
dan biaya lotal pada Kkegialan lerendah. Selisih tersebul
merupakan biaya variabel total yang terjadi pada tingkal
kegiatan antara yang tertinggi dan yang terendah. Dan untuk
menentukan unsur biaya tetapnya adalah dengan menselisihkan

biaya total dengan unsur biaya variabel yang telah diperoleh

sebelumnya.
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Ad.c. Metode regrezl linler
Melode ini memisahkan biaya semi variabel dengan menggunakan

model malematika yang biasa dilerapkan dalam bidang stalistika. Seperli
halnya pada metode diagram pencar dan tiflk terendah - fitik tertinggi, fungsi
biaya semi variabel digambarkan dengan model :
Y=a+bX
Y dan X adalah variabel-variabel vyang lelah diketahui dari
pengamatan dala masa lalu. Variabel-variabel yang harus dicari adalah a
yang menunjukkan biaya tolal dan b yang menunjukkan biaya variabel

perunit. Variabel a dan b dicari dengan rumus berikut

nZxy-EZXNEY
b =
nrx—(Zxn’
a= E'_ - B {Eﬁ}
fn fn

Hursf n adalah jumlah pengamatan, misalnya untuk bulan Januari

sampai dengan Desember maka n adalah 12.
Seperli yang ditegaskan oleh Slamel Sugiri bahwa !

Dibandingkan dengan dua metode sebelumnya, metode regresi finier
lebih feliti kerena -ecera matematis menentukan garis lurus (regresi)
yang meminimumkan Jjumiah kuadral selisah-selisih anlara garis Itu
dan pelbagai titik data.’

¥ Slarmet Sugiri, Op.Cit., 1994, hal. 64



Ad.3. Periode penentuan biaya
Berdasarkan periode penentuannya, biaya dapal diklasifikasinan
menjadi :
a. Biaya masa lalu
Merupakan biaya-biaya yang lelah lerjadi pada masa lalu.
b. Biaya masa yang akan dalang
Adalah biaya yang diperkirakan akan lerjadi pada masa yang akan

datang, yang umumnya digunakan uniuk perencanaan dan pengendalian

biaya.

Ad.4. Pengaruh pengamblian keputusan terhadap blaya
Berdasarkan pengaruh pengambilan kepulusan terhadap biaya,
biaya dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
a. Biaya relevan
Yaitu biaya yang Jumlahnya dipengarvhi oleh  pemilihan alternatif
tindakan. Biaya relevan merupakan biaya masa yang akan datang, yang
totalnya berbeda di antara  allernalif tindakan yang satu dengan

afternatif tindakan yang [ain. Oleh karena itu, biaya inl dinamakan juga

bhiaya diffevensial.
b. Biaya tidak relevan

vailu biaya yang lidak terpengaruh oleh pemilihan alternalif tindakan.
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Ad. 5. Periode pembebanan blaya terhadap pendapatan
Berdasarkan periode pembebanannya lerhadap pendapaian
perusahaan, maka biaya dapat dikiasifikasikan menjadi |
a. Biaya produk
Merupakan biaya-biaya yang secara langsung dapat diidentifixasikan
dengan produk yang dihasilkan, sehingga dengan |elas dapat diketahul
hubungan antara pendapatan dengan biaya  uniuk menghasilkan
produk yang dijual lersebut.
b. Biaya periode
Adalah biaya yang lidak secara langsung berkaitan dengan produk
yang dihasilkan dan umumnya langsung dibebankan sebaga_l: biaya

pada pericde terjadinya biaya yang bersangkutan.

Ad.6. Dapat atau tidaknya biaya diidentifikasikan terhadap obyek blaya
Berdasarkan dapal atau tidaknya sualu biaya diidentifikasikan
terhadap obyek biaya, biaya dapat diklasifikasikan menjadi biaya langsung
dan biaya tidak langsung.
Biaya langsung adalah biaya-biaya yang manfaatnya secara
langsung dapat diidentifikasikan dengan obyek biaya terfentu. Sedangkan
biaya lidak langsung adalah biaya-biaya yang lidak dapal diidenlifikasikan

secara langsung dengan biaya obyek tertentu.
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Ad.7. Dapat atau tidaknya blaya dikendallkan
Sesuai dengan konsep pengendalian biaya, setiap manajer yang

bertanggung jawab terhadap terjadinya biaya pada sualu usaha yang
dipimpinannya, harus mempunyai wewenang uniuk merencanakan dan
mengendalikan biaya yang bersangkulan. Berdasarkan dapal atau tidaknya
biaya dikendalikan, biaya dapat diklasifikasikan menjadi :
a. Biaya lerkendalikan

Adalah biaya-biaya vyang dapal dikendalikan atau dipengaruhi oleh

keputusan manajer departemen terjadinya biaya yang bersangkutan.
b. Biaya yang lidak terkendalikan

Merupakan biaya-biaya yang tidak dapat dipengaruhi oleh kepulusan

manajer depariemen tempat biaya yang bersangkutan dibebankan.

3.3. Pengertlan Break Even Point

Infformasi yang sangal penting bagi suatu perusahaan antara lain
adalah kapan la dapal menulup Keseluruhan biaya (otal atau bahkan
mencapai sualu laba minimum. Penelitian mengenai hal ini sering disebut
dengan perhitungan “Tilik mati® (litik impas). Sekarang disebul "analysis
break even®. Tujuan penelitian ni pada mulanya adalah untuk menentukan
kuantitas penjualan atau penerimaan (omzet) di mana biaya lotal dapat
difutup atau bahkan memperoleh suatu laba minimum. Titik ini disebut titik

pulang-pokok, titik impas “break-even poini®. Pada perusahaan produksi
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produk tunggal titik imp=s dapat ditentukan dengan menghadapkan biaya
lotal direncanakan dan penerimaan penjualan.

Salah saflu fungsi manajemen adalah perencanaan alas kegialan
perusahaan yang akan dilaksanakan untuk mencapai fujuan perusahaan
pada periode yang akan dalang. Tujuan perusahaan pada umumnya ada-
lah untuk memperoleh laba optimal sesuai dengan kemampuan perusa-
haan. Oleh karena ilu, unluk mencapai laba oplimal lersebut perlu disusun
suatu perencanaan laba agar kemampuan yang dimiliki perusahaan dapat
dikerahkan secara terkoordinasi dalam mencapal fujuan fersebul. Perenca-
naan laba yang baik akan mempengaruhi keberhasilan perusahaan
dalam mencapai laba optimal.

Laba perusahaan adalah merupakan selisin antara penghasilan
penjualan di atas semua biaya dalam periode akuntansi tertentu. Oleh ka-
rena ilu, perencanaan laba untuk periode akuntansi tertentu akan berhu-
bungan dengan perencanaan atas penghasilan penjualan dan alas biaya
pada periode akunlansi yang bersangkutan.

Break even dan analisis hubungan biaya-volume-laba merupakan
teknik-teknik perencanaan laba dalam jangka pendek atau dalam salu
perinde akuniansi terteniu dengan mendasarkan anallsanya pada variabili
tas penghasilan penjualan maupun biaya terhadap volume kegialan se-
hingga teknik-teknik iersebut akan dapat digunakan dengan baik sebagai

alat perencanaan laba dalam jangka pendek.
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Break even dan analisis hubungan biaya-volume-laba sanga! eral
hubungannya dengan konsep penentuan harga pokok varirbel, khusus-
mya dengan penentuan batas kontribusi margin, karena leknik-teknik ter-
gebut berhubungan pula dengan kemampuan batas koniribusi untuk menu-
tup blaya tetap dan menghasi'kan laba.

Blocher Edward, dkk, mengemukakan bahwa analisis biaya-volume-
laba adalah :

Merupakan metode untuk menganalisis bagaimena kepulusan ope-
rasi dan kepulusan pemasaran mempengaruhi laba bersin, berdeser-
kan pemahaman teniang hubungan antara biaya wvariabel, biaya tefap,
harga jual per unit, dan tingkat output. '

Berdasarkan definisi tersebut di atas, bahwa analisis biaya volu-
me laba dapat diterapkan dalam banyak hal, seperti .
1. Menentukan harga jual produk atau jasa
2. Memperkenalkan produk atau jasa baru
3. Mengganti peralatan
4. Memutuskan apakah produk atau jasa yang ada seharusnya dibual di
dalam perusahaan atau dibeli dari luar perusahaan
5. Melakukan analisis apa yang dilakukan.
Analisis biaya volume laba adalah metode dasar untuk menganalisis
bagaimana hubungan aniara liga faktor yaitu biaya, pendapalan dan laba.

Dan bagaimana mereka merubah volume berdasarkan perubahan aklivilas.

10 Blocher, J. Edward dkk, Manajsmen Biaya dengan Tekanan Stratsjik, Edisi
perlama, (Jakara : Salemba Empat, 2000), hal. 308



a6

Apabila suatu perusahasn hanya mempunyai biaya variabel saja,
maka tidak akan muncul masalah break-even dalam perusahaan tersebut.
Masalah break even baru muncul apabila suatu perusahaan di samping
mempunyai biaya variabel juga mempunyai biaya tetap. Besarnya biaya
variabel secara tolalitas akan selalu berubah-ubah sesuai dengan peiu-
bahan volume produksi, sedangkan besarnya biaya lelap secara folalitas
tidak mengalami perubahan meskipun ada perubahan volume produksi. Ka-
rena adanya unsur variabel disatu pihak dan unsur tetap dilain pihak, maka
dapal terjadi bahwa suatu perusahaan dengan volume produksi tertentu
menderita kerugian, karena penghasilan penjualannya hanya menutup bla-
ya variabel dan sebagian saja blaya telap. Ini berarti bahwa bahagian dari
penghasilan penjualan yang fersedia untuk menulup biaya lelap lidak cukup
untuk menutup biaya letapnya.

Salah salu cara yang berguna untuk menunjukkan infuormasi yang
dikembangkan dalam analisis biaya volume laba adalah dengan menggu-
nakan laporan rugi laba kontribusi. Laporan laba rugi kontribusi memi
sahkan biaya variabel dan biaya tetap, yang berlawanan dengan laporan
laba rugi konvensional. Kedua laporan laba rugi tersebul menghasilkan
infformasi  tentang laba bersih, tetapli laporan rugl laba kontribusi
mencakup margin kontribusi  total dengan mengurangi semua biaya
variabel (baik produk maupun non produk) dari penjualan. Biaya tetap

kemudian dikurangi dari margin kontribusi. Laporan laba rugi kontribusi lebih
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berguna dari pada laporan laba rugi konvensional wuntuk analisis biaya
volume laba karena pemisahan biaya variabel dan biaya letap, biaya

variabel berubah secara langsung terhadap volume sedangkan biaya lelap

tidak.

Langkah perlama dalam banyak perencanaan bisnis adalah
menentukan titik dimana pendapatan sama dengan biaya total laba sama
dengan nol. Titik ini bisa ditentukan dengan menggunakan analisis biaya
volume laba.

Pendapat  Svafruddin Alwi tentang pengerlian break evenl point

adalah sebagai berikut :

Break even point dapat diafikan sebagai suetu lilik etau keadaan
dimana perusshasn di delam operasinya, tidak memperoleh
keuntungan dan lidek menderita rugi atau dengan kata lain, pada
keadaan itu kerugian sama dengan nol. '

Hal ini bisa terjadi, bila perusahaan di dalam operasinya meng-
gunakan biaya tefap dan wvolume penjualan yang hanya cukup unluk
menutup biaya tetap dan varlabel. Apabila penjualan hanya cukup menutupi
biaya variabel dan sebagian biaya telap, maka perusahaan menderila rugi
dan sebaliknya akan memperoleh keuniungan, hila penjualan melebihi
biaya variabel dan biaya tetap yang harus dikeluarkan.

Analisis break ewven, secara umum dapat memberikan informasi

kepada pimpinan, bagaimana pola hubungan antara volume penjualan, cost

1 Syafruddin A, Alst-alat Dalam Pembelanjaan, Edisi ketiga, Cetakan pertama,
{Yogyakarta : Andi Offset, 1083), hal. 263
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dan tingkat keuntungan yang akan diperoleh pada level penjualan terteniu.
Sehingga analisis break ever sering juga disebul dengan cost volume profit
analisis.
Analisis break ewven, dapal membaniu pimpinan dalam mengambil
keputusan antara lain mengenai :
a. Jumlah penjualan minimal yang harus dipertahankan agar perusahaan
lidak mengalami kerugian.
b. Jumiah penjualan yang harus dicapai uniuk memperoleh keuntungan
tertentu.
t. Seberapa jauhkah, berkurangnya penjualan agar perusahaan lidak
menderita rugi.
d. Untuk mengetahui bagaimana efek perubahan harga jual, biaya dan
volume penjualan lerhadap keuntungan yang akan diperoleh.
Pendapal lain tentang pengertian break even point juga dikemukakan
Supriyono, yaitu sebagal berikut
Break even point atau yang biasa disebut fitlkk pulang pokok adalah
suatu keadaan perusahaan dimana jumiah tofal penghasilan besamya
cama dengan jumlah iolai biaya atau suatu keadsan dimeana rugk
labanya sebesar nol, perusahaan tidek mempercieh laba tetapi juga

tidak menderita rugi. E

Kemudian menurut Abdul Halim berpendapal bahwa " Break even

point didefinisikan sebagai 'Hik pada saal pendapatan penjualan cukup

2 RA Supriyone, Akuntensi Bisya (Pengantar untuk Perencensan dan
Fengendsiien Bisys serie pembusatan Kepulusanj, Edisi kedua, Buku Il, (Yogyakara :
BPFE, 1867), hal. 332
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untuk menulup semua biaya produksi dan penjualan tetapi tidak ada !zba

yang diperoleh.® ™

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Any Agus Kana bahwa
" Break even point menyatakan volume penjualan dimana ftolal
penghasilan lepat sama besarnya dengan tolal biaya, sehingga

perusahaan tidak memperoleh keuntungan dan juga lidak menderita

kerugian.” "

Sedangkan menuryt Helmi Roni berpendapat bahwa anafisis titik
impas sangal bermanfaal bagi manajemen dalam menjelaskan beberapa
keputusan operasional Yang penting dalam figa cara yang berbeda
namun tetap berkaitan yaitu :

- Pertimbangan fentang produk baru dalam meneniukan berapa

tingket penjuslan yang harus dicepai egar perusahaan dapal

memperoleh laba.

- Sebaegai kerangka dasar penelilian pengaruh ekspansi terhadap
tingkal operasional.

. Membaniu manajemen dalam menganalisis konsekwensi
penggeseran biaya variabel menjadi biaya tetap karena ofomisasi
mekanisme kerja dengan peraletan yang canggih.'®

Sebagaimana yang lelah dikemukakan sebelumnya bahwa titik
impas (break even) merupakan sarana bagi manajemen uniuk mengetahui

pada fitik berapa hasil penjualan sama dengan jumlah biaya sehingga

3 Ahdul Halim, Dasar-Dasar Akuntansi Siaya, Edisi keempal, Cetakan pertama,
{Yogyakarta : BPFE, 16986), hal. 406

4 sy Agus Kana, Anpgaran Perusahsan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1980), hal. 258
15 Helml Ronl, Op. Cif,, 1960, hal. 357



perusahaan lidak mempermeh kKeuntungan atau kKerugian. Uniuk
mengetahui ini semua, maka perlu dilakukan pemisahan biaya tetap dengan
biaya variabel secara jelas dan benar,

Biaya wariabel di sini, mencakup biaya bahan baku, buruh langsung,
biaya pabrik lainnya, biaya administirasi dan pemasaran yang variabel
Sedangkan blaya tetap melipuli biaya pabrik lainnya, blaya administrasi
maupun biaya pemasaran yang letap,

Menentukan titik impas dapal diperoleh dengan dua pendekatan
yaitu :

1. Pendekatan Contribution Margin

Analisis break even adalah suatu teknik analisa uniuk mempelajari
hubungan antara biaya letap, biaya variabel, keuntungan dan volume
kegiatan. Oleh karena ifu analisa tersebut, sering pula disebul dengan
cost-profit analisis. Dalam perencanaan keuntungan analisa break even
merupakan profi planning approach berdasarkan hubungan anlara biaya
dan penghasilan/penjualan.

Contribution margin adalah bagian dari suatu hasil penjualan yang
digunakan untuk menulupi sualu biaya tetap. Juga dimungkinkan unfuk
menentukan titik impas berdasarkan jumlah penjualan menggunakan
metode margin kontribusi, Beberapa manajer mula-mula tertarik pada
titik impas berdasarkan jumlah penjualan, atau untuk perusahaan dengan

banyak produk itu tidak praktis untuk menggunakan fitik impas ber-
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dasarkan unil. Selain menggunakan margin  kontribusi untuk masing-masing
produk, manajer menggunakan rasio margin  kontribusi  funggal yang
diasumsikan sama unluk semua produknya (ini adalah estimasi yang
rasional jlka semua produk mempunyai persentase mark-up yang sama).

Uniuk menghilung besarnya confribulion margin, maka digunakan
rumus yailu :

Contribution Margin = Penjualan - Blaya Varlabel

Besarnya confribution margin adalah hasil penjualan dikurangi
dengan biaya variabel. Bila contribution margin lebih besar dari pada biaya
tetap, maka perusahaan mengalami keuntungan. Sebaliknya bila
contribution margin lebih kecil dari biaya tetap, maka perusahaan dalam
keadaan rugi, karena dari hasil penjualan yang diperoleh lidak mampu
menutupi seluruhnya biaya letap vyang dikeluarkan. Tetapi apabila
contribulion margin sama dengan biaya tetap, maka perusahaan akan
mengalami {itik pulang pokok alau titik impas.

Untuk lebih  jelasnya berikut Ini  akan disajikan pengertian
contribution margin menurut Bambang Riyanto sebagai berikut

Contribution margin adalah penghasilan penjualan setelah dikurangi
biaya variabel merupakan bagian dari penghasilan penjualan yang
tersedia untuk menulupi biaya tetap, yang apebila dirumuskan
akan berbenfuk sebagai berikut : '°

I Bambang Riyanto, Dasar-dasar Peambalanasn Parusahasan, (Yogyakarta : BPFE,
1883), hal. 278
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Hasil Penjualan - Biayve Varnabel
MIR =

Hasil Penjualan

Hasll Penjualan Biaya Variabel

Hasil Penjualan  Hasil Penjualen

Biaya Variabel

n
—
]

X100 %

Hasil Penjualan

Apablla contribution margin lebih besar dari biaya letap, berarti
penghasilan penjualan lebih besar dari pada biaya tolal, maka perusahaan
mendapatkan keuntungan. Berhubungan dengan ilu, maka sangatlah pen-
ting bagl pimpinan perusahaan unluk mengetahul pada volume produksi
penjualan berapa penghasilan penjualan dapat tetap menulupi biaya
totalnya untuk dapat menghindarkan kerugian

Perhitungan break even point dengan menggunakan pendekalan

contribusi margin dapatl dilakukan dengan dua cara seperli dirumuskan

oleh Bambang Riyanto yaifu :

a. Atas dasar unil

Perhitungan break even point alas dasar unit dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus .

FC

BEP (Unit) =
P-VC

Dimana : P = Harga jual per uni

VG = Biaya variabel per unit
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FC = Biaya tetap
b. Atas dasar Rupiah
Perilungan BEP alas dasar rupiah, dapal dilakukan dengan meng-
gunakan rumus :
FC
BEP (Rp.) =
VC
- (—
S
Dimana : FC = Biaya tetap
VG = Biaya variabel
S = Volume penjulan
2. Pendekatan grafik
Salah satlu cara uniuk meneniukan break even poinl adalah
dengan membuat gambar break even. Dalam gambar tersebul  akan
nampak garis-garis biaya telap, biaya folal yang menggambarkan jumlah
biaya telap dan biaya variabel, dan garis penghasilan penjualan. Besarnya
volume produksi/penjualan dalam unit nampak pada sumbu horizontal (X)
dan besarnya biaya dan penghasilan penjulan akan nampak pada sumbu
verlikal (sumbu Y). Dalam gambar break even tersebul, break point dapat
diteniukan yaitu pada titik dimana terjadi persilangan  antara garis
penghasilan penjualan dengan garis biaya total. Apabila dari lilik tersebul

kita tarik garis lurus vertikal ke bawah sampai sumbu X, akan nampak

besarnya break even dalam unit. Kalau dari titik tersebul ditarik garis Jurus



horizontal ke samping sampai sumbu Y, akan nampak besarnya break

even dalam rupiah.

Dalam menggambarkan garis biaya tetap dalam gambar break even
itu dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan menggambarkan garis
biaya lelap secara horisontal sejajar dengan sumbu X alau dengan
menggambarkan garis biaya tetap sejajar dengan garis variable. Pada cara
yang kedua, besarnya contribution margin akan nampak pada gambar
break even tersebut.

Dalam mengadakan analisis break even, digunakan asumsi
asumsi dasar sebagal berikut
a. Biaya di dalam perusahaan dibagi dalam golongan biaya variabel dan

golongan biaya telap.

b. Besarnya biaya variable secara tolal berubah-ubah secara proporsional
dengan volume produksifpenjualan. Ini  berarti bahwa biaya-biaya
variabel per unitnya adalah tetap sama.

¢c. Besarnya biaya tetap secara tolal lidak berubah meskipun ada
perubahan volume produksi/penjualan.

d. Harga jual per unit tidak berubah selama periode yang dianalisis.

e Perusahaan hanya memproduksi satu macam produk. Apabila diproduksi
lebih dari satu macam produk, perimbangan penghasilan penjualan an-

{ara masing-masing produk atau sales mix-nya adalah tetap konstan,
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3.4. Pengertlan Margin Of Safety

Berhasil tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan
kemampuan manajemen di dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di
masa yang akan dalang, baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka
panjang. Kegiaian pokok manajemen adalah mengambil kepulusan dalam
memilih berbagai allernatif dan perumusan allernalif serta perumusan ke-
bijaksanaan.

Margin of safety erat hubungannya dengan analisis break even,
yailu untuk meneniukan seberapa jauh berkurangnya penjualan agﬁr
perusahaan tidak menderita kerugian,

Blocher Edward, J. mengemukakan pengertian margin of safely

sebagai berikul :

Margin of safety mengukur pengeruh polensial terhadap risike jika
penjualan yang dicapai berada peda titik yang jeuh di bawsah dari
tingkat yang direncanakan, dengan menggunakan rumus .

Margin of safety = Penjualan yang direncanakan — Penjualan pada titik
i ir
impas,

Menurut Abdul Halim dan Bambang Supomo bahwa :

Margin of safely edalah selisih anlara rencana penjualan (dalam unit
atau satuan uang) dengan Impas (dalam unil atau satuan uang)
penjuslan. Margin keamanan memberikan informasi  mengenal
seberapa jauh realisasi penjualan dapat iurun dari rencana pen-
jualarnya agar perusahaan lidak menderila rugl. Penurunan
realisasi penjualan dari rencana penjualan maksimum herus sebesar

margin of safety agar perusahaan fidak rugi. ¥

17 Blocher, J. Edward dkk, Op.Cit., 2000, hal. 320

% Apdul Halim dan Bambang Supomo, Op.CiL, 1888, hal. 57
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Besarnya margin of safely dapat dihitung dengan menggunakan
pendekalan sebagaimana yang dirumuskan oleh Bambang Riyanto '
sebagai berikut :

Margin Of Safety =
Penjualan yang direncanakan - penjualan pada break even

- x 100 %
Penjualan yang direncanakan

Menurul Bambang, margin of safety merupakan angka yang menunjukkan
jarak anfara penjualan yang  direncanakan alau dibudgeikan dengan
penjualan pada break even. Dengan demikian, maka margin of safety
adalah juga menggambarkan jarak, dimana kalau berkurangnya penjualan
melampaul batas jarak tersebut, perusahaan akan menderita kerugian,

Dengan demikian, dapal dikatakan bahwa makin kecilnya margin
of safety berarti, makin cepat perusahaan menderita kerugian dalam hal ini,
ada penurunan jumlah penjualan yang nyala.

Unluk membedakan batas penyimpanan yang dapal menimbulkan
kerugian dinyatakan dalam angka absolut dan dalam angka relalif, kadang-
kadang digunakan dua macam istilah. Untuk batas penyimpanan yang
absolul digunakan istitah margin of safely dan untuk batas penyimpangan

dalam angka vyang relalif (dalam persentaze dari sales) digunakan

istilah margin of safely ratio.

19 Bambang Riyanto, Op Cit, 1893, hal. 285



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan Fiber Glass PT Glasindo Wama (Persero) berdirl pada
hari kamis, tanggal 14 Oktober 1993. Saat jiu ditandai dengan terbitnya
akte perusahaan wyang disahkan oleh Sistke Limowa akie nolaris dl
Makassar. Dengan demikian PT Glasindo Wama resmi menjadi sebuah
perusahaan yang lergolong sebuah industri di Makassar.

PT Glasindo Ulama didirikan atas dukungan dan kerjasama dari
berbagai pihak, khususnya beberapa orang, antara lain Ny. Imelda
Gosal yang saal itu bertempat tinggal di Jalan Somba Opu Nomor 58
Wakassar dan Ny. Lince Wongso Yyang saal ilu bertempal tinggal di jalan
Sidoyoso 4/45 Surabaya, serta Alberi Wiblsino yang bertempat tinggal di
Jalan Tambak Rejo 1/29 Surabaya, ketiganya sebagai wiraswasia.

perusahaan Ini didirikan untuk jangka wakiu 75 tahun menurut
Anggaran Dasar, untuk saat Ini PT Glasindo Utama, Makassar telah
mempunyai sebuah bangunan kantor di Jalan Ince Nurdin Nomor 1 E yang

juga berfungsi sebagai show room sekaligus menjadi tempat penyimpanan

semeniara sebelum dipasarkan ke konsumen dan sebuah Pabrik berlempal

di Kawasan Industri Makassar (KIMA) Jalan Kima Raya Il S1a Makassar.
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Adapun maksud didirikannya perusahaan inl adalah
1. Melakukan usaha dalam bidang industri, terutama industri fiber glass,

2. Memasarkan hasil industri lersebut secara lokal  antar pulau (inter-

insuler) dan ekspor.

4.2, Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi PT Glasindo UWama, Makassar seperli

vang terlihal berikut ini :
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Adapun  wewenang dan langgung  jawab  darl  masing-masing

personil menurut wrutan dari struklur organisasi dan pengamatan langsung

di lapangan adaiah ;

a. Komisaris

- Menentukan kepulusanipengambii  keputusan terlinggi  guna
pengembangan perusahaan.

- Memberikan wewenang khuses kepada [ireklur Utama yang
merupakan Fimpinan Perusahaan dalam menjalankan akinvias
keseharian perusahaan.

b. Direktur Utama
Memimpin perusanaan

. Menpentukan kebijaksanaan pengambilan  keputusan  lingkat
keseharian sebagai bahan pertimbangan Komisaris.

. Mengawasi jalannya Keglatan dalam perusanaan.

- Memperfanggung jawabkan pengoperasian perusahaan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan

c. Internal Control
. Mengawasi segala kegialan yang bersifal harian guna dilaporkan

kepada Direktur Ulama sebagal Pimpinan Harian Perusahaan.
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d. Bagian Pemasaran

Bertanggung jawab untuk menjamin dan mengatur serta mengawasi

pekerjaan dalam bidang pemasaran, khususnya bagian penjualan dan

penerimaan order.

Membual konsep-konsep mengenai harga jual, dan sistem distribusi

serfa transportasinya.

Mengawasi dan merencanakan jumiah persediaan barang jadi.

e. Bagian Produksli

Berlanggung jawab unluk pimpinan dan mengawasl segata bentuk
kegiatan produksi, gudang, menerima  pesanan sesuai yang
dibutuhkan.

mMengatur dan memberikan arahan kepada bawahannya khusus
bagian gudang, pengawas lapangan dan bagian order produxsi.
mMenentukan kebutuhan pembelian bahan baku, bahan pembaniu dan
suku cadang untuk keb wuhan dan kelangsungan produksi.

Memeriksa dan mengesahkan gegala dokumen yang berhubungan

dengan bagian produksi,

f. Bagian Administrasi

=

Membukukan segala bentuk kegiatan yangd berlangsung dalam

perusahaan.

remb ual Konsep-konsep administrasi,
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- Berlanggung jawab dalam hal pemeriksaan,

penerimaan dan pengeluaran finansial.

g. Bagian Penjuaian

fMengatur dan bertanggung jawab terhadap segala bentuk penjualan
langsung.

i Order

=

Berfanggung jawab lerhadap segala beniuk pesanan Konsumen
dalam menjalankan penjualan.

i. Gudang

Berlanggung jawab terhadap segala malerial yang berada dalam
gqudandg.

J. Pengawas

Mengawasi segala kegialan produksi mulai dari pengambilan bahan

baku sampal kepada pengepakan barang.
k. Ordecr

- Bertanggung jawab terhadap segala benluk dan jumlah pesanan

(order) dari konsumen di luar dari barang jadi atau yang telah ada

(pesanan khusus).

Pembukuan

. Berlanggung jawab terhadap segala kegiatan yang telah di
laksanakan mulai darl sistem produksi, hasil penjualan kebutuhan

bahan sampai ke bagian administrasi dalam bentuk pembukuan.

pengesahan transaksT ="

T
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m. Kasir

- Berlanggung jawab terhadap segala bentuk model penerimaan dan

pembayaran finansial mulai dari penerimaan hasil penjualan sampai

ke pembayaran gaji pegawai.

4.3 Proses Produksi Tangki Air Fiber Glass
Proses dapal diartikan sebagai melode dan teknik yang
digunakan untuk pengolahan bahan. Proses produksi terdiri dari peralatan
dengan bahan-bahan yang dikombinasikan/dioclah menjadi  barang
diberikan kepada langganan dalam perputaran unfuk mendapaltkan
pendapatan. Dalam hal ini proses produksi terdiri dari sistem dimana
pengolahan tersebul dapat terjadi dan dapat dipergunakan.
Adapun proses produksi fiber glass dapat diuraikan di bawah ini:
a. Tahap Pelilinan
Pada tahap periama ini. celakan dilapisi atau dicleskan semacam lilin
yang disebul “mirrow glaze maz". Lilin ini adalah zal yang bersifat
padal. Pemberian lilin pada cetakan ini dimaksudkan agar fiber glass

lidak melekat pada lahapan pelepasan, sehingga mudah untuk

dilepaskan.

b. Tahap Penyemprotan

Setelah seluruh cetakan diclesi dengan llin, pada tahap ini, celakan
disemprotkan dengan cairan “gelcoal” yang berfungsi sebagai lapisan

dasar dan sebagai perlindung agar fiber glass fidak bersenyawa
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dengan cetakan, sehingga kelak kemudian lebih mudah dilepaskan.-.
Sebelum digunakan, gelcoat terlebih dahulu dicampur dengan warna
dasar fiber glass tersebut yang disebut dengan “pigmen”. Pigmen Ini
terdiri atas berbagal macam warna. Ini dimaksudkan agar fiber glass
yang dihasilkan nanlinya sesuai dengan warna yang dicampurkan
sebelumya. Di samping i#lu pula, juga dicampurkan semacam bahan
pengering yang bersifal cair yang disebul “katalis®. Fungsi katahs
adalah untuk mempercepal proses pengeringan.

Tahap Pencelakan

Selelah gelcoal tersebul kering, maka proses selanjuinya adalah
pemasangan serat fiber glass. Perlama-tama fiber glass dipasang
pada sekeliling cetakan. Setelah itu dilakukan pengecatan memakai
kuas dengan cairan “resin”. Agar resin cepal kering, maka harus
dicampurkan dengan katalis. Selelah bersenyawa dan kering, maka
selanjutnya dilapisi ulang dengan fiber glass. Ini dimaksudkan agar
hasil cetakan nantinga mempunyai kelebalan sesuai ukuran dan

standar yang lelah ditetapkan. Selelah proses tersebul selesai, maka

dikeringkan selama seleng ah harl.

. Tahap Pelepasan

Pada tahap ini hasil celakan akan dilepaskan/dikeluarkan dari celakan

dengan menggunakan kompressor  yang akan memompakan angin

melalui sebuah lubang yang berada di bawah cetakan, sehingga angin
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yang dipompakan masuk dapal membantu memisahkan aniara

cetakan dengan hasil cetakan.

. Tahap Pemotongan

Pada tahap ini hasil celakan akan dipotong sesuai dengan ukuran
standar, dimana dalam seliap proses pencelakan hampir semuanya
terdapat kelebihan ukuran, baik dalam ukuran pinggiran maupun yang
lainnya.Pada fahap ini juga hasil cetakan akan dilengkapi dengan
perlengkapan lainnya.

Tahap Penyambungan

Unluk proses penyambungan sama dengan proses pencelakan.
Selelah semua bagian di sambung, maka akan dilakukan pengecoran
untuk lubang pipa kran air yang berfungsi sebagal tempat keluarnya air
di bagian bawah. Selelah pipa kran dipasang, maka akan ditempel
kemball (sama dengan proses pencetakan) guna penguatan dan

menghindari kebocoran, lalu dikeringkan.

Tahap Finishing

Selelah kering, maka hasil celakan akan dilicinkan dengan kerlas

amplas dengan iujuan memperhalus permukaan yang lidak rata.



BAB V

ANALISIS BIAYA-VOLUME-LABA DALAM
PENGAMBILAN KEPUTUSAN PENJUALAN
PADA PT GLASINDO UTAMA
DI MAKASSAR

5.1. Analisis Penjualan Tangkl Air Fiber Giass

Dewasa ini, tujuan dan sasaran setiap perusahaan adalah meningkatkan
volume penjualan, agar dapal mempercleh laba yang oplimal.

Untuk menunjang aktivilas perusahaan dalam kegialan operasional,
diperlukan peranan pengelolaan manajemen yang tepat, sebab sualu
perusahaan tanpa didukung oleh adanya manajemen yang tepat, maka lidak
mungkin perusahaan tersebul dapal mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan.

Salah satu faklor yang berpengaruh dalam pengelolaan unit usaha
adalah perlunya ditunjang oleh adanya peranan pengambiian kepulusan dalam
perusahaan. Untuk dapal mempertahankan volume penjualan, periu dilakukan
analisis penjualan, khususnya pada PT Glasindo Ulama di Makassar.

PT Glasindo Utama di Makassar adalah perusahaan yang bergerak di
bidang industri tangi':i air fiber glass. Dimana dalam menunjang kegiatan
operasional, perusahaan mengalami perkembangan dalam penjualan, oleh

karena itu, perusahaan berkeinginan untuk melakukan evaluasi atas perencanaan

laba.
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Tujuan dan sasaran perusahaan melakukan evaluasi alas perencanaan
laba adalah unluk dapat mengetahui berapa besar targal laba yang akan
dicapai dari penjualan tangki air fiber glass.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan pénlualan tangki air fiber
glass, yang dapat dilihat pada tabel berikul ini :

TABEL |
VOLUME PENJUALAN TANGK! AIR FIBER GLASS
PADA PT GLASINDO UTAMA DI MAKASSAR
TAHUN 1999 - 2001

Volume Penjualan Harga Jual Nilai Penjualan
Tahun (Unit) (Rp) (Rp)
(1) (2) (1x2)
1999 22.118 270.000 5.971.860.000
2000 23.182 275.000 6.375.050.000
2001 25.010 281.000 7.027.810.000
Rala-rala 23.437 6.458.240.000

Sumber : PT Glasindo UWama di Makassar
Sebelum disajikan pemisahan biaya semivariabel, terlebih dahulu akan
disajikan besarnya biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap uniuk tahun

1999 s/d 2001 yailu sebagai berikul :




TABEL Il
BESARNYA BIAYA REPARASI DAN PEMELIHARAAN AKTIVA TETAP
PADA PT GLASINDO UTAMA DI MAKASSAR
TAHUN 1899 - 2001

Tahun Besarnya Biaya Reparasi dan Pemeliharaan
Aktiva Tetap

194889 38.378.000

1000 39.250.000

2001 ' 319,491 420

Sumber : PT Glasinde Ulama Makassar

Berikut ini adalah pemisahan biaya semivariabel yaitu biaya reparasi dan

pemeliharaan akiiva tetap dengan metode regresi linier .



TABEL Il

BIAYA REPARASI DAN PEMELIHARAAN AKTIVA TETAR
FADA PT GLASINDO UTAMA DI MAKASSAR

i)

TAHUN 1989
Volume Biaya Reparasi
Bulan | Penjualan | dan Pemeliharaan
Aktiva Tetap
n 1 X Y Xy hrig
Januan? 1.821 3.260.300 5.93?.9(:5-3[:{:' 3.316.041
Februari| 1.700] 2,939,800 4 .EBF.ﬁED.Dm}i 2.880.000
Maret 1.884 3.260.000 B.141.840.000} 3.549.458
April 1.804 3.154.000 2.689.816.000/ 3.254 416
Mei 1.804 3.260.700 6.208. STE.EG'DI 3.625.216
Juni 1.813 3.154 100 5.718,383.300 3.286.968
"IUHEI 1.895 3.260.100 6.177.889.500 3.591.025
Agustus | 1.807 3.261.100 5.218.917.700 3.636 649
September 1.799 3.154.000 5.674.046.000 3.236.401
Ukiober 1.915 } 3.260.800 6.244 .432.000 3.667.225
November 1.813 { 3.153.100 5.716.570.300 E:?EIE.QE
Desember 1.863 3.260.000 6.073.380.000| 3.470.769
Jumlah 22.118 38.378.000 Tﬂ-?ﬂB.ETS.EDG:} 40.811.136

Sumber : PT Glasindo Utama Makassar - Data Diolah Kembali
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TABEL Iv
BIAYA REPARASI DAN PEMELIHARAAN AKTIVA TETAP
PADA PT GLASINDO UTAMA DI MAKASSAR

51

TAHUN 2000
Volume Biaya Reparasi |
Bulan Penjualan h dan Pemeliharaan
Aktiva Tetap

n X Y Xy x:
Januan 1.975 3.324 750 6.566.381.250 3.900.625
Fahruarih 1.835 3.109.000 5.705.015.000 3.367.225
Maret 1.973 3.324 450 6.558.138.850 3.892.728
April 1.899 3.217.200 6.109.462 800 3.606.201
Mei 1.964 3.324.700 6.529.710.800| 3.857.295
Juni 1.800 3.217.450 6.113.155.000 2.610.000
Juli 1.269 4.324 000 6.544.956.000 3.876.961
Agustus 1.958 3.324.500 6.5 TE-EHE.ED!}! 3.837.681
September 1.894 3.217.500 6.093.945.000 3.587.228
Oktober 1.8970 3.324.550 6.549.363.500 3.880.900
November 1.910 3.217.300 6.145.043,000 3.648.100
Desember 1.534 3.324.600 6.429.776.400 3.740.3586
Jumiah 23.182 39.250.000 75.858,644.100)  44.805.310

Sumber ; PT Glasindo Utama Makassar - Data Diclah Kembali



NZXy-(EZnN(Ey

b =
nNEx=(Zx)°*
12 (75.858.644.100) — (23.182) (39.2500.000)
" 12 (44 .805.310) - (23.182)"
910.303.725.200 - 909.893.500.000
v = 537.663.720 - 537.405.124
410.229.200
" 258.596
b = 1.586,37

a:ﬂ_h[z_j']
n n

5o 39250000 oo, (23162

12 12 )

a=3.270.833,33 - 3.064.602,42
a = 206.230,88

Jadi blaya tetap ada'ah :
206.230,88 X 12 =2474.770,56 ~ 2474 775

dan biaya variabel

1.686 37 x 23,182 = 36.775.229,34 » 36.775.225
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TABEL W '
BIAYA REPARASI DAN PEMELIHARAAN AKTIVA TETAFP
PADA PT GLASINDO UTAMA DI MAKASSAR
TAHUN 2004
Volume Biaya Reparasi
Bulan Penjualan | dan Pemeliharaan
Aktiva Tetap
n x Y XY X

Januari 2.140 3.354.075 7.477.720.500 4.579.600
Februan 1.904 3,022 460 5.768.091.840 3625216
Maret 2.141 3.354.080 7.181.106.650 4. 583.881
April 2.053 3,245 805 6.663.760.845 4,214,809
Mei 2.113 3.354.070 T.087.149.910 4 464 769
Juni 2.052 3.245.855 6.660.494.460 4.210.704
Juli 2136 3.354.060 7.170.980.2B80 4 571.044
Agustus 2.143 3.354.080 7.187.793.440 4.592.445
Saptember 2.045 3,245 850 B6.837.763.250 4.182.025
Oktober 2.123 3.354.110 7.120.775.530| 4.507.129
November 2.108 3.354.000 7.070.232.000 4.443.664
Desember 2.050 3,245,905 6.654.105.250 4.202.500
Jumliah 25,010 39491 420 82.379.873.995 82.177.780

Sumber : PT Glasindo Utama Makassar - Dala Diolah Kembali



nZxy-(ENEY)

b =
NI - (ZX)?
12 (82.379.973.995) ~ (25.010) (39.491.420)
b =
12 (52.177.790) - (25.010)°
988.559.687.940 — 987.680.414.200
b =
626.133.480 - 625.500.100
B79.273.740
b =
633.380
b = 1.388,22
Ly Ix
==
a= .y 2
- 39-491;1& - 1.388,22 {25.1[;1[! }

a=3.290.951,67 - 2.893.281,85

a = 397.865,82

Jadi biaya tetap adalah :

307,669, 82 X 12=4772.037 84 =4.772.038

dan biaya variabel :

1.388.22 x 25.010 = 34.719.382.20 = 34.719.382
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1.3

Berdasarkan 1label VI di aias mengenai perincian biaya tetap, maka

selanjutnya dapat disajikan besarnya biaya variabel untuk tahun 1989 s/d tahun

2001, yang dapat dilihat melalui tabel di bawah ini :

TABEL VIl

PT GLASINDO UTAMA DI MAKASSAR
PERINCIAN EIAYA VARIABEL
TAHUN 1989 - 2001

Tahun
Mo Jenis Biaya Variebel
19899 2000 2001
1 | Biaya malerial langsung 4 446570400 | 4.667.346.550 | 4.8952.337.299
2 | Biayatenaga kerja langsung | 318.655.000 | 330.650.700 | 432.838.120
3 | Biaya overhead variabel 151.481.500 187.875.070 | 248.893.795
4 | Biaya reparasi pemeliharaan | 30.813.000 36.775225 34719382
aktiva tetap
Jumieh biaya 4947 519900 | 5.222.647.545 | 5.668.788.592

Sumber : PT Glasindo Wama di Makassar

Berikut ini akan disajikan laporan laba rugi menurut variabel costing untuk

tahun 7999 s/d tahun 2001 yang dapat ditentukan melalui tabel berikut ini :
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TABEL Vil
PT GLASINDO UTAMA DI MAKASSAR
PERHITUNGAN LABA RUGI DALAM PENJUALAN
TANGKI AIR FIBER GLASS
TAHUN 1989 - 2001

: Tahun
Uraian
1888 2000 2001

Hasil penjualan 5.871.860.000 6.375.050.000 7.027.810.000
Biaya variabel 4.047.518.800 5.222 B47.545 5.668.788.582
Contribution margin 1.024 340.100 1.152 402 455 1.358.021 408
Biaya tetap 782.383.100 872.301.985 1.002.832 6083
Laba bersih sebelum pajak 231.847.000 280.100 460 356.088.710
PPh 60.834.100 *1) 86.530.160%2) 88.326.610 *3)
Laba bersih sesudah pajak 171.112.800 213.570.300 266.762.100

Sumber : Data Diolah dari tabel I, 11, Il

*y=10% x 25000000 = 2.500.000
15% x 25.000.000 = 3.750.000

30 % x 181.947.000 = 54.584.100
60.834.100

‘)= 10 % x 50.000.000= 5.000.000
15 % x 50.000.000 = 7.500.000
10 % x 180.100.460 = 54.030.138

66.530.138 = 66.530.160

¥




ey

*a)= 10% x 50.000.000 = 5.000.000

15 % x  50.000.090

7.500.000

30 % x 256.088.710 = 76.B26.613

89.326.613 = 89.326.610

5.2. Anallsls Titlk Impas Dalam penjualan Tangkl Alr Fiver Glass
1. Analisis Break Even Point (BEP)

Untuk mengetahui sualu perusahaan apakah dalam penjualan tangki air
fiber glass lidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi, maka periu
dilakukan analisis BEP.

PT Glasinde Ulama di Makassar yang merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang industri tangki air fiber glass, dimana dalam menunjang
kegialan operasional perusahaan, maka periu ditunjang oleh adanya peranan
perhitungan titik impas dalam menentukan rencana laba yang akan diperoleh
dari kegiatan operasional perusahaan.

Berdasarkan data yang telah ada mengenai besarnya volume penjualan
tangki air fiber glass, besarnya perincian biaya-biaya tetap dan biaya variabel,

maka selanjutnya dapal ditenfukan perhitungan titik impas yailu sebagai

berikut :

1. Tahun 1988

Adapun besarnya perhitungan BEP dalam unit maupun dalam rupiah selama

tahun 1999 dapat ditentukan sebagai berikut :

o
-
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FC

BEP (Unit) =
P-VC
FC
BEP (Rp.) =
VG
1-
S
Dimana :

FC = Rp. 792393100
AVC = Rp. 4.947.519.800 : 22.118 = 223.687 48 = 223.700

P = Rp. 270.000
Sehingga besarnya titik impas atas penjualan tangki air fiber glass dalam
tahun 1999 dapat ditentukan sebagai berikut :

792.393.100

BEP (Unit) =
270.000 - 223.700

792.393.100

46.300

= 17.114
792.393.100

BEP {(Rp.)
4.947.519.900

§
5.971.860.000

792.393.100

0,1715
- Rp. 4.620.367.930,02 ~ Rp.4.620.367.950

L



2. Tahun 2000
Adapun besarnya perhitungan BEP dalam unit maupun dalam rupiah selama
tahun 2000 dapatl dilentukan sebagai berikut :
Dimana :
FC = Rp. 872.301.995
AVC = Rp. 5.222.647.545 : 23.182 = 225,289
P =Rp. 275.000
Besarnya perhitungan Break Even Point alas penjualan langki air fiber glass
dalam unil dan rupiah, dapat diteniukan sebagai berikut

872.301.8995

BEP (Unit)
275.000 — 225.289

872.301.995

49.711

17.548 uni

872.301.995

BEP (Rp.)
5.222.647.545

1=
6.375.050.000

872.301.995

0,1808

= Rp.4.824.679.175,88
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3. Tahun 2001

Adapun besarnya perhilungan BEP dalam unit maupun dalam rupiah selama
tahun 2001 dapat ditentukan sebagai berikut

Dimana :
FC=Rp. 1.022.932.698
AVC = Rp. 5.668.788.582 . 25.010 = 226.661
P = Rp. 281.000
Besarnya titik impas atas penjualan tangki air fiber glass dalam unil dan
dalam rupiah dapal ditentukan sebagai berikut :

1.022.932.698

BEP (Unit) =
54.339
= 18.457 unit
1.022.932.698
BEP (Rp.) =

5.668.788.992

A
7.027.810.000

1.002.932.698

0,1934
Rp. 5.185.794.715,61

Uniuk lebih jelasnya dapat disajikan perhitungan BEP yang dapat dilihat

melalui tabel berikut ini :
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TABEL IX
PT GLASINDO UTAMA DI MAKASSAR
HASIL PERHITUNGAN BEP DALAM PENJUALAN
TANGKI AlR FIBER GLASS
TAHUN 1929 S/D 2001

Perhitungan BEP Break Even Point
Tahun . .
(Dalam Unit) (Dalam Rupiah)
1009 17.114 4.620.367.950
2000 17.548 4.824.679.175,88
2001 18.457 5.185.794.715,61
17.706 " 4.876.947.280 46 "

* Angka rata-rata

Sumber : Hasil Olahan Data

2. Contribution Margin
Berikul ini akan disajikan hasil perhitungan contribution margin dalam
penjualan tangki air fiber glass untuk tahun 1999 s/d tahun 2001 yang dapal
dilihat melalui hasil perhitungan berikut ini :
a. Tahun 1989
Besanya hasil contribution margin dalam penjualan tangki air fiber glass

untuk 1ahun 1299 adalah sebagai berikut . -




Hasil penjualan .............cooceivivmimninnninncensnseenees:. RP. 5.971.860,000

1 e | R R T Rp. 4.947.519.900

Contribution margin ...........oooiiiiiiiiiiiievnninnnn. RP.1.024.340.100

Hal ini menunjukkan bahwa contribution margin yang dihasilkan sebesar
Rp. 1.025.290.600 - sehingga besarnya kontribusi laba untuk tahun 1998
dapat ditentukan sebagai berikut :

Contribulion Margin ......ccccceveeevveernnsriinnnnencnnnns RP.1.024.340.100

Blaya leiap i e AP 782383100

COUMUNGAN ..oooiioniiiiiiiisisnsiensmssmmmnsiinssss. . 213.947.000

b. Tahun 2000
Besanya hasil contribution margin dalam penjualan tangki air fiber glass unfuk
tahun 2000 adalah sebagai berikut :

Hasil penjualan ...........cccoocviiorenmnmnmsessessnnnene RP. 8.379.000.000

Biaya variabel ... Rp. 5.222 647 545

Contribulion Margin ..........cccorvreesarimvesssssssseninnns RP. 1.152.402 455

Hal ini menunjukkan bahwa contribution margin yang dihasilkan sebesar

Rp. 1.158.852.750,- s=hingga besarnya kontribusi laba untuk tahun 2000

dapat ditentukan sebagai berikut :
Rp. 1.152.402.455

Contribution MArGIN ...oocoeeamimrssseas s
BIaya eI -....ccoeuescmssemsssnsssssssmmsasmms s Rp. 872.301.995

............. Rp. 280.100.460
KeUNUNGAN .....ocommmimmnensemmmmmmnsesss ——"




c. Tahun 2001

Besarnya hasil contribution margin dalam penjualan tangki air fiber glass

untuk tahun 2001 adalah sebagai berikut :

Hasll penjualan ......commmiimsserrss i Rp. 7.027.810.000

Biaya variabel ..................... Rp. 5.668.788.592

Contribulion Margin ....ccccecciiniiiiissinrsninan.s. Rp. 1.359.021.408

Hal ini menunjukkan bahwa contribution margin yang dihasilkan sebesar

Rp. 1.364.277.920,- sehingga besarnya kontribusi laba untuk tahun 2001
dapat ditentukan sebagai berikut :

Contribution margin .. Rp. 1.359.021.408
Biaya fetap ......ccooovninrnnns Rp. 1.002 932 698
Keuntungan ............

Rp. 356.088.710

Berikut ini akan disajikan besanya contribution margin untuk tahun

1099 s/d tahun 2001 yang dapat dilihal melalui fabel berikut ini :



65

Bleregl Emc.q_.,
. BiEp UBLEIO ISBH  Jequng
« 9 950°ZBE 68T « LCELBS'BLL L
0l4 860°9SE BE9ZEB'Z00'L  |80F LEO'6SE’L ¢69'88.°999'G  |000°0Z8°L20'L L00Z
Q9% 00} 082 G686 LOL'ZL8 SSH'Z0PZSL L SPSLP9'ZZZ'S  |000°050°S.8°9 —
000 L¥6°LEE 00} £6€ 264 00L'0OFE &Z0°| 006°6LS'LPB'Y |000°098°L16°G BBEL
(g) {v) (g) (z) (1)
(r-c) {z-1)
(dy) (du) (dy) (dy) (dy)
ueGunUne) deyorefeid | uibiew uonnquiuop | jeqepen eheig | uejen [usd sl |  unyey
LOOZ - B66L NNHY L
NIDHYIN NOILNEIELINOD NYONN LIHN34 Tigwy
HySSYAVIN 10 YWY LN 0anisy1o 1 d

X138yL



[£14]

Berdasarkan tabel X yakni hasil perhitungan contribution margin,
menunjukkan bahwa rata-rata contribution margin yang dicapai oleh peiusahaan
PT Glasindo Utama di Makassar selama 3 tahun terakhir (tahun 1999 s/d tahun
7001) adalah sebesar Rp. 1.178.588.000, atau baglan dari hasil penjualan tangki
air fiber glass yang digunakan untuk menutupi biaya letap unluk lahun 1999

sebesar Rp.1.024 340.100, tahun 2000 sebesar Rp. 1.152.402 455 dantahun

2001 sebesar Rp.1.359.021.408 -
Dengan adanya jumlah contribution margin yang digunakan untuk
menutupi biaya, maka dapal diketahui bahwa laba bersih operasi sebelum

pajak unluk tahun 1999 adalah sebesar Rp. 231.847.000, tahun 2000 sebesar

Rp.280.100.460 dan tahun 2001 adalah sebesar Rp. 356.088.710.

3. Margin of Safety

Margin of safety adalah selisih anlara rencana penjualan {dalam uni atau
saluan uang) dengan impas (dalam unit atau saluan uang) penjualan. Margin
keamanan memberikan informasi mengenal seberapa jauh realisasi penjualan

dapat turun dari rencana penjualannya agar perusahaan tidak menderita rugi.

Penurunan realisasi penjualan dari rencana penjualan maksimum harus sebesar

margin of safety agar perusahaan tidak rugi.

Besarmya margin of safety (MOS) dapal ditentukan melalui rumus di

bawah ini :
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Penjualan aktual — Penjualan pada BEP
X 100 %

Penjualan aktual

Sehingga besarnya margin of safety (MOS) untuk tahun 1899 s/d tahun
2001 dapat ditentukan melalui rumus di bawah ini

1. Tahun 1899
Besarnya margin of safety untuk tahun 1999 dapat ditentukan sebagai

berikut

5.971.860.000 - 4.620.367.950
x 100 %

MOSm =
9.971.860.000

= 22,63 % x)

2. Tahun 2000
Besarnya margin of safety untuk tahun 2000 dapat ditentukan sebagai

berikut :
6.375.050.000 - 4.824 679.175,88
MOSxm = ¥ 100 %
6.275.050.000
= 24 32 % X)
3. Tahun 2001

Besarnva margin of safcty untuk tahun 2001 dapal ditenfukan sebagai

berikut :

027.810.000 - 5.185.794.715 61
! x 100 %

MoSes = 7.027.6810.000
26,21 % X)
x) = pembulatan 2 angka di belakang koma .



6.3. Analisils Perencanaan Laba dengan Metode BEP
Untuk dapat meneniukan besarnya penjualan langki air fiher glass agar
dapat memperoleh laba yang optimal, maka dapal ditentukan besarnya rencana
laba yailu sebagai berikut :
a. Tahun 1899
Untuk dapat mencapai laba sebesar 40 %, maka larget penjualan tangki air
fiber glass untuk tahun 1999 yaitu sebagai berikut :

792.393.100 +40 %

BEP {Unit) =
270.000 - 223.700
1.109.350.340
i 46.300
= 23.960 unit
b. Tahun 2000

Besarnya targel laba dalam penjualan tangki air fiber glass, untuk tahun 2000

dapal ditentukan sebagai berikut

B72.301.995 +40 %

BEP (Unit) =
275.000 — 225.289

1.221.222.793 i

]

49.771

= 24537 unil
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c. Tahun 2001
Besarnya targe! laba dalam penjualan tangki air fiber glass, unluk tahun 2001
dapat ditentukan sebagai berikut :

1.022.932.698 + 40 %
BEP (Unit)

281.000 - 226.661

1.404105.777

54.339
= 25.840 unil

Untuk lebih jelasnya dapal disajikan besarnya rencana laba dalam

penjualan tangki air fiber glass yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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TABEL XI
PT GLASINDO UTAMA DI MAKASSAR
BESARNYA RENCANA LABA DALAM PENJUALAN
TANGKI AIR FIBER GLASS
TAHUN 1883 - 2001

Tahun
Uraian
1998 2000 2001

Rencana penjualan 6.469.200.000 6.747 675.000 7.261.040.000
Biaya variabel §,150.852.000 5,527.816.183 5.856.920.240

Contribution margin 1.108.348.000 1.218.758.807 1.404.119.760
Biaya tetap 762.383.100 872.301.985 1.002.8932 688
Laba bersih sebelum pajak 316.954 800 MT456.812 401.187.062
PPh £6.336.500 *1) 86.737.012 *2) 102.8656.112 *3)
Laba bersih setelah pajak 230,618 400 260.719.800 238.330.850

Sumber ; Hasil olahan dala

‘)= 10% x 25.000.000 = 2.500.000

15 % x 25.000.000 3.750.000

30 % x 266.954.900 = B0.086.470

§6.336.470 = 86.336.500

r




Tl

2= 10% x 50.000.000

5.000.000
15 % x 50.000.000 = 7.500.000

30 % x 247.456.812 74 237043 6

B6.737.0436 = B6.737.012

‘)= 10% x 50.000.000 = 5.000.000
15 % x 50.000.000 = 7.500.000
30 % x 301.187.062 = 90.356.119

102.856.119 = 102.856.112

Berdasarkan hasil perhifungan rencana laba dalam penjualan tangki air
fiber glass, menunjukkan bahwa besarnya rencana laba bersih setelah
pajak unfuk fahun 1999 sebesar Rp. 230.618.400, tahun 2000 sebesar

Rp. 260.719.800 dan tahun 2001 adalah sebesar Rp.298.330.950 -



BAB VI Mo,

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Berdasarkan pembahasan bab demi bab yang lalu,
khususnya dalam bab hasil analisis dan pembahasan, maka dapal
disajikan kesimpulan sebagai beriku! :

1. Darl hasil analisis perhilungan BEP selama 3 tahun terakhir
yang menunjukkan bahwa besarnya BEP untuk tahun 1998
sebesar 17.114 unit atau Rp.4.620.367.950, tahun 2000
sebesar 17.548 unit atau Rp.4.824.679.175.88 dan tahun 2001
sebesar 18.457 unit alau Rp.5.185.794 .715,61.

2 Berdasarkan hasil perhitungan contribution margin selama 3
tahun terakhir, yang menunjukkan bahwa dalam fahun 19499
jumlah coniribution margin Rp.1.024.340.100, fahun 2000
sebesar Rp.1.152.402.455 dan tahun 2001 sebesar
Rp.1.359.021.408. Sehingga keuntungan setelah pajak untuk
tahun 1999 sebesar Rp.171.112.800, tahun 2000 sebesar
Rp.213.570.300 dan fahun 2001 sebesar Rp.266.762.100,-

3. Untuk dapat memperoleh laba sebesar 40 %, maka jumiah

air fiber glass yang harus dijual dalam tahun 1898

tangki
sebesar 23.960 unit, tahun 2000 sebesar 24.537 unit dan tahun

2001 sebesar 25.840 unit. Sedangkan yang direalisasikan

£

12
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hanya dapal tercapai sebesar 22,118 unil pada tahun 1999
dan tahun 2000 sebesar 23.182 unit sedangkan tahun 2001

sebesar 25.010 unit.

6.2. Saran
Selelah menyimpulkan hasil analisis, maka penulis akan
memberikan saran yang dapat berguna bagi perusahaan, yaiiu @
1. Disarankan kepada perusahaan PT Glasinde Ulama  di
Makassar, bahwa unluk mencapai laba yang diharapkan, maka
perlunya perusahaan menggunakan 1litik impas sebagai
perencanaan laba.
2. Disarankan pula agar perlunya perusahaan meningkatkan
penjualan agar dapat mendukung pencapaian laba dengan cara

perluasan daerah pemasaran melalui kegiatan promosi.
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